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Abstract

Vocational students still struggle to write exposition texts with proper structure and
linguistic accuracy, shown by an initial mean score of 62.48. This study determines the
effectiveness of Zep Quiz media on linguistic structure accuracy in writing exposition texts
among tenth-grade students of SMK Telkom 1 Medan, 2025/2026 academic year. The
study used a quantitative approach with an experimental method, a Posttest Only Control
Group Design, conducted at SMK Telkom 1 Medan, Medan City, from October 2025 to
April 2026. Subjects were an experimental and a control group, each with 30 students,
following a flow of sample determination, treatment, posttest, and data processing. Data
were collected through observation, tests, and documentation, analyzed using descriptive
analysis, normality and homogeneity tests, and t-test. Results showed a control class mean
of 53.16 and an experimental class mean of 78.33, with a t-count of 9.87 exceeding the t-
table of 2.002 (alpha 0.05; df 58), so Ho was rejected and H, accepted. Zep Quiz effectively
improves linguistic structure accuracy in exposition writing, recommended for teachers as
an interactive media alternative and for further research with wider samples and other
language skills.

Keywords: Zep Quiz, Exposition Text, Linguistic Structure, Writing Skills, Vocational
School Students

Abstrak

Siswa SMK masih mengalami kesulitan menulis teks eksposisi sesuai struktur dan kaidah
kebahasaan, ditunjukkan oleh hasil observasi awal dengan nilai rata-rata 62,48. Penelitian
ini bertujuan mengetahui efektivitas media Zep Quiz terhadap ketepatan struktur
kebahasaan dalam menulis teks eksposisi siswa kelas X SMK Telkom 1 Medan Tahun
Ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen desain Posttest Only Control Group Design, dilaksanakan di SMK Telkom 1
Medan, Kota Medan, pada Oktober 2025 sampai April 2026. Subjek penelitian adalah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing 30 siswa, melalui alur
penentuan populasi dan sampel, pemberian perlakuan, posttest, hingga pengolahan data.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi, sedangkan teknik
analisis data meliputi analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol 53,16 dan kelas eksperimen
78,33, dengan thiwung 9,87 lebih besar daripada tube 2,002 (o = 0,05; dk = 58), sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Disimpulkan bahwa Zep Quiz efektif meningkatkan ketepatan
struktur kebahasaan menulis teks eksposisi, sehingga direkomendasikan bagi guru sebagai
alternatif media pembelajaran interaktif dan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas
sampel serta keterampilan berbahasa lain.

Kata Kunci: Zep Quiz, Teks Eksposisi, Struktur Kebahasaan, Keterampilan Menulis,
Siswa SMK
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia
menempati  posisi  strategis dalam
mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi, baik secara
lisan maupun tulisan. Salah satu
keterampilan berbahasa yang perlu
dikuasai siswa adalah keterampilan
menulis. Menulis merupakan
keterampilan produktif yang kompleks
karena tidak hanya menuntut
kemampuan menuangkan ide, tetapi juga
menyusun gagasan secara sistematis serta
menggunakan struktur dan kaidah
kebahasaan yang tepat, mengingat
penguasaan aspek gramatikal, leksikal,
dan struktur wacana perlu dikuasai secara
bersamaan agar sebuah tulisan dapat
dipahami pembaca (Lotscher et al.,
2025). Salah satu bentuk tulisan yang
dipelajari siswa pada jenjang Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) adalah teks
eksposisi, yaitu teks yang bertujuan
menyampaikan informasi, pendapat, atau
gagasan kepada pembaca secara objektif
dan logis. Dalam penulisannya, siswa
perlu memperhatikan struktur teks serta
kaidah kebahasaan agar informasi yang
disampaikan dapat dipahami dengan
baik.

Menurut Maelasari (2020), teks
eksposisi adalah tulisan berisi pemikiran
penulis yang memaparkan, menjelaskan,
atau menerangkan suatu ide atau
gagasan, serta menguraikan sesuatu dan
informasi disampaikan dengan sejelas-
jelasnya. Sementara itu, Djumingin dan
Sarkiah (2017) menjelaskan bahwa teks
eksposisi merupakan salah satu jenis
pengembangan paragraf dalam penulisan
yang isinya ditulis dengan tujuan
menjelaskan atau memberikan
pengertian dengan gaya penulisan yang
singkat, akurat, dan padat. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan

bahwa teks eksposisi adalah tulisan yang
bertujuan menyampaikan, menjelaskan,
dan memberikan pemahaman mengenai
suatu ide atau informasi secara jelas,
singkat, akurat, dan padat, dengan
penekanan pada penyampaian informasi
dan gagasan agar pembaca dapat
memahami topik yang dibahas secara
utuh.

Kemampuan  menulis  teks
eksposisi tidak dapat dilepaskan dari
kemampuan siswa memahami dan
menerapkan struktur teks yang terdiri
atas tesis, argumentasi, dan penegasan
ulang. Ketepatan penyusunan struktur
tersebut sangat menentukan kualitas
keterkaitan antargagasan (kohesi) dan
keruntutan organisasi tulisan (koherensi)
secara keseluruhan. Penelitian Osawa
(2025) menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis berbasis genre
yang menekankan pengenalan struktur
teks secara eksplisit terbukti efektif
membantu siswa mengorganisasikan
gagasan dan membangun  kohesi
antarparagraf dengan lebih baik. Sejalan
dengan hal tersebut, Keller et al. (2024)
mengemukakan bahwa penilaian tulisan
yang mencakup aspek kualitas bahasa,
isi, dan struktur secara bersamaan
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kemampuan
menulis siswa dibandingkan penilaian
yang hanya berfokus pada satu aspek.
Dengan demikian, penguasaan struktur
teks eksposisi menjadi salah satu
indikator penting yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran menulis di SMK.

Selain struktur teks, ketepatan
siswa dalam menulis teks eksposisi juga
ditentukan oleh penguasaan kaidah
kebahasaan, = meliputi  penggunaan
kalimat efektif, kata baku, dan konjungsi
yang tepat. Ketiga unsur tersebut
berperan  penting dalam  menjaga
kejelasan makna dan keterpaduan
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antarkalimat dalam sebuah paragraf.
Namun, dalam praktiknya siswa masih
sering mengalami kesulitan dalam
menerapkan kaidah kebahasaan tersebut
secara konsisten. Alnemrat et al. (2025)
menemukan bahwa pemberian umpan
balik yang terarah dan berkelanjutan
mampu meningkatkan akurasi
kebahasaan siswa dalam menulis teks
argumentatif secara signifikan. Temuan
ini menegaskan bahwa ketepatan
kebahasaan bukan sekadar aspek teknis,
melainkan komponen yang perlu dilatih
melalui proses pembelajaran yang
terstruktur dan berulang, termasuk dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi di
tingkat SMK.

Upaya meningkatkan ketepatan
struktur dan kaidah kebahasaan tersebut
tidak terlepas dari peran media
pembelajaran yang digunakan guru.
Menurut  Kristanto  (2016), media
pembelajaran merupakan sebuah upaya
yang dilakukan untuk memperoleh
kompetensi, baik pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap yang
diperlukan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran. Penggunaan media yang
tepat diperlukan untuk menciptakan
proses pembelajaran yang lebih menarik
dan melibatkan siswa secara aktif.
Beberapa kajian meta-analisis terbaru
turut memperkuat pentingnya media
pembelajaran yang inovatif; Zeng et al.
(2024) menemukan bahwa penerapan
gamifikasi dalam pembelajaran
memberikan pengaruh positif yang
konsisten terhadap capaian akademik
siswa pada berbagai jenjang pendidikan.
Temuan serupa juga dikemukakan oleh
Diaz dan Estoque-Lofiez (2024) yang
menyatakan bahwa gamifikasi efektif
meningkatkan  hasil belajar  siswa
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional tanpa unsur permainan.

Seiring perkembangan
teknologi, media pembelajaran
konvensional mulai bertransformasi
menjadi media digital berbasis kuis dan
permainan yang memungkinkan
terciptanya pengalaman belajar yang
lebih interaktif. Chan dan Lo (2024)
menjelaskan bahwa gamifikasi dalam
pembelajaran bahasa mampu
meningkatkan motivasi dan partisipasi
aktif siswa karena unsur tantangan, skor,
dan umpan balik langsung yang
disediakan oleh media tersebut. Hal ini
diperkuat oleh Hong et al. (2025) yang
menemukan bahwa elemen permainan
seperti papan peringkat, batas waktu, dan
sistem poin menjadi faktor penting yang
memengaruhi keterlibatan siswa dalam
kelas berbasis gamifikasi. Selain itu,
hasil meta-analisis Ozdemir (2025)
terhadap platform kuis digital seperti
Kahoot! menunjukkan  peningkatan
signifikan pada capaian belajar, motivasi,
dan retensi materi siswa. Temuan-
temuan tersebut menjadi dasar penting
bahwa pemanfaatan media kuis digital
berpotensi menjadi alternatif solusi bagi
permasalahan pembelajaran menulis,
termasuk pada teks eksposisi.

Salah satu media digital berbasis
permainan yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran adalah Zep Quiz.
Menurut Rusmana et al. (2025), Zep Quiz
adalah platform kuis berbasis metaverse
yang dikembangkan untuk memberikan
pengalaman belajar yang interaktif dan
menyenangkan, sejalan dengan
perkembangan pemanfaatan lingkungan
metaverse sebagai media pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterlibatan
dan motivasi belajar siswa (Mukred et al.,
2025; Nguyen et al., 2024). Nguyen et al.
(2025) menambahkan bahwa literasi
terhadap media berbasis metaverse perlu
terus dikembangkan agar
pemanfaatannya dalam pembelajaran
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dapat berjalan optimal. Media ini
menyediakan berbagai bentuk soal
seperti pilihan ganda, isian singkat, dan
benar-salah, serta dilengkapi berbagai
pilihan peta dan avatar. Fitur batas waktu
dan papan peringkat yang tersedia turut
mendorong  partisipasi  aktif siswa.
Dengan karakteristik tersebut,
penggunaan Zep Quiz dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi
diharapkan dapat membantu siswa
memahami  struktur dan  kaidah
kebahasaan melalui kegiatan latihan yang
interaktif dan menyenangkan.

Permasalahan tersebut terlihat
jelas berdasarkan observasi awal yang
dilakukan di SMK Telkom 1 Medan.
Hasil  penilaian  awal  terhadap
kemampuan menulis teks eksposisi
menunjukkan bahwa dari 25 siswa yang
dinilai, diperoleh nilai rata-rata sebesar
62,48. Sebanyak 5 siswa (20%) berada
pada kategori baik, 8 siswa (32%) berada
pada kategori cukup, sedangkan 12 siswa
(48%) berada pada kategori kurang.
Paragraf yang ditulis siswa sering kali
belum runtut dan belum menunjukkan
bagian-bagian struktur teks eksposisi
secara jelas, disertai kesalahan dalam
penggunaan kalimat efektif, konjungsi,
dan kata baku, serta ketidaksesuaian
antara ide pokok dan pengembangannya.
Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan
penggunaan media pembelajaran yang
masih cenderung konvensional, yaitu
pembelajaran menulis yang dilakukan
melalui penjelasan dan penugasan tertulis
tanpa dukungan media interaktif,
sehingga siswa kurang tertarik dan
mengalami kesulitan memahami materi
secara mendalam.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan adanya potensi
penggunaan media Zep Quiz dalam
pembelajaran. Penelitian Rusmana et al.
(2025) yang menerapkan  model

pembelajaran Project Based Learning
berbantuan media Zep Quiz
menunjukkan  adanya  peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa sekolah dasar kelas tinggi.
Selanjutnya, penelitian Yulianti et al.
(2025) yang berjudul "Efektivitas Media
Pembelajaran Quiz Zep terhadap Hasil
Belajar Kognitif Bahasa Jawa Siswa
SMA" menunjukkan bahwa penggunaan
Zep Quiz dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif karena siswa menjadi
lebih aktif dan tertarik mengikuti
pembelajaran. Meskipun penelitian-
penelitian tersebut telah membuktikan
efektivitas Zep Quiz terhadap hasil
belajar secara umum, belum ditemukan
kajian yang secara khusus menguji
efektivitasnya  terhadap  ketepatan
struktur kebahasaan dalam menulis teks
eksposisi. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan pada fokus kajian,
yaitu menguji efektivitas penggunaan
media Zep Quiz terhadap ketepatan
struktur kebahasaan dalam keterampilan
menulis teks eksposisi siswa kelas X
SMK Telkom 1 Medan.

Berdasarkan wuraian tersebut,
penelitian ini penting dilakukan karena
pemanfaatan media pembelajaran digital
yang interaktif diharapkan dapat menjadi
alternatif untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam memahami struktur dan
kaidah kebahasaan teks eksposisi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen
untuk  membandingkan = kemampuan
menulis siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan media Zep
Quiz dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran  menggunakan  media
konvensional. Secara khusus, tujuan
penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan  kemampuan  siswa
kelas X SMK Telkom 1 Medan dalam
menulis teks eksposisi tanpa
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menggunakan media Zep  Quiz,
mendeskripsikan  kemampuan  siswa
dalam menulis teks eksposisi dengan
menggunakan media Zep Quiz, serta
menganalisis  efektivitas penggunaan
media Zep Quiz terhadap ketepatan
struktur kebahasaan dalam menulis teks
eksposisi siswa kelas X SMK Telkom 1
Medan Tahun Ajaran 2025/2026.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media Zep Quiz terhadap
ketepatan struktur kebahasaan dalam
menulis teks eksposisi siswa kelas X
SMK Telkom 1 Medan Tahun Ajaran
2025/2026. Pendekatan ini dipilih karena
data penelitian berupa skor hasil tes yang
dianalisis secara statistik untuk menguji
hipotesis (Sugiyono, 2017). Desain yang
digunakan adalah Posttest Only Control
Group Design, yaitu desain eksperimen
yang melibatkan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol tanpa pengukuran
awal, sehingga perbedaan hasil belajar
diukur melalui posttest setelah pemberian
perlakuan. Perancangan eksperimen yang
baik perlu memperhatikan kesetaraan
kelompok dan kontrol terhadap variabel
luar agar hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan (Bacon, 2024;
Kocak et al, 2025). Kelompok
eksperimen memperoleh pembelajaran
menulis teks eksposisi menggunakan
media Zep Quiz, sedangkan kelompok
kontrol tanpa menggunakan media
tersebut, dan setelah perlakuan kedua
kelompok diberikan posttest.

Subjek penelitian adalah siswa
kelas X SMK Telkom 1 Medan Tahun
Ajaran 2025/2026, terdiri atas kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Populasi penelitian berjumlah 150 siswa

yang tersebar pada dua kelas X RPL, dua
kelas X TKJ, dan satu kelas X DKV.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik cluster sampling, yaitu penarikan
sampel berdasarkan kelompok kelas yang
telah terbentuk, bukan berdasarkan
individu. Ketepatan teknik sampling
sangat menentukan representativitas
sampel terhadap populasi dan akurasi
generalisasi hasil penelitian (Ahmed,
2024). Berdasarkan teknik tersebut,
dipilih dua kelas sebagai sampel, yaitu
satu kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol, masing-masing 30 siswa,
sehingga total sampel berjumlah 60
siswa. Kelompok eksperimen
memperoleh pembelajaran menulis teks
eksposisi dengan media Zep Quiz,
sedangkan kelompok kontrol tanpa
media  tersebut, sehingga kedua
kelompok dapat dibandingkan secara
objektif.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMK Telkom 1 Medan yang beralamat di
Jalan Jamin Ginting Km. 11 No. 9C,
Simpang Selayang, Kecamatan Medan
Tuntungan, Kota Medan, Sumatera
Utara, pada Tahun Ajaran 2025/2026.
Kegiatan penelitian berlangsung sejak
Oktober 2025 sampai dengan April 2026,
meliputi penetapan pembimbing,
pengajuan judul, bimbingan, seminar
proposal, revisi proposal, persiapan
penelitian, penelitian lapangan,
pengolahan data, penyusunan skripsi,
hingga bimbingan akhir skripsi. Lokasi
ini dipilih karena siswa kelas X di
sekolah tersebut masih mengalami
kesulitan menulis teks eksposisi sesuai
struktur dan kaidah kebahasaan yang
tepat, sehingga relevan untuk menguji
efektivitas media Zep Quiz.

Alur penelitian dilaksanakan
melalui beberapa tahapan yang tersusun
sistematis. Tahap pertama, menentukan
populasi dan sampel penelitian. Tahap

Disetujui pada : 28 September 2026 Dipublikasi pada : 30 September 2026

2140


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76874
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76874

Diterima pada : 10 September 2026

(4 https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76874

7 s Vol. 10 No. 4 September 2026, hlm 2136-2148
@{z‘},m p-ISSN : 2548-883X [|e-ISSN : 2549-1288

LLN &) hitps:/doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76874

kedua, menentukan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Tahap
ketiga, memberikan perlakuan kepada
kelompok eksperimen menggunakan
media Zep Quiz, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran tanpa
media  tersebut. Tahap keempat,
memberikan posttest berupa tes menulis
teks eksposisi kepada kedua kelompok.
Tahap kelima, mengumpulkan dan
mengolah data hasil posttest. Tahap
terakhir, melakukan analisis data melalui
analisis deskriptif, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis untuk
mengetahui efektivitas media Zep Quiz
terhadap ketepatan struktur kebahasaan
dalam menulis teks eksposisi.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi observasi, tes, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai proses
dan kondisi pembelajaran menulis teks
eksposisi di kelas. Tes digunakan sebagai
instrumen utama berupa tes menulis
berbentuk esai yang diberikan kepada
kedua kelompok setelah pembelajaran,
dengan penilaian berdasarkan ketepatan
struktur  teks (tesis, argumentasi,
penegasan ulang) dan unsur kebahasaan
(kalimat efektif, kata baku, konjungsi)
sesuai rubrik penilaian yang ditentukan.
Kecermatan dalam merancang instrumen
dan prosedur pengukuran menjadi faktor
penting agar hasil penelitian benar-benar
mencerminkan  pengaruh  perlakuan,
bukan kelemahan instrumen
(Jahanbakhsh et al., 2025). Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa data siswa, data kelas,
dan dokumen kegiatan penelitian. Media
yang digunakan adalah Zep Quiz, media
pembelajaran berbasis permainan yang
diterapkan pada kelompok eksperimen
untuk  menciptakan ~ pembelajaran
menulis teks eksposisi yang lebih
interaktif.

Data yang diperoleh dianalisis
secara kuantitatif melalui beberapa
tahapan. Analisis deskriptif digunakan
untuk mengetahui gambaran hasil belajar
kedua kelompok, meliputi nilai tertinggi,
terendah, rata-rata, dan distribusi nilai.
Uji normalitas dilakukan menggunakan
uyji Lilliefors, dan wuji homogenitas
menggunakan uji F untuk mengetahui
kesetaraan varians kedua kelompok.
Setelah kedua uji prasyarat terpenubhi,
dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan uji-t pada taraf signifikansi
5% (o = 0,05) dengan derajat kebebasan
(df) =n: +n2 — 2, dengan kriteria: apabila
thing lebih besar daripada tiwbne maka Ho
ditolak dan H, diterima, dan sebaliknya.
Tahapan pengujian statistik tersebut
perlu dilakukan secara berurutan, sebab
kesimpulan ilmiah yang wvalid hanya
dapat ditarik apabila asumsi statistik
terpenuhi  dan prosedur pengujian
hipotesis  dijalankan  secara tepat
(Henriquez-Roldan et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui tes menulis teks
eksposisi yang diberikan kepada kelas
kontrol dan kelas eksperimen setelah
kedua kelompok menyelesaikan proses
pembelajaran sesuai dengan perlakuan
masing-masing. Kelas kontrol mengikuti
pembelajaran menulis teks eksposisi
tanpa menggunakan media Zep Quiz,
sedangkan kelas eksperimen mengikuti
pembelajaran  dengan  menggunakan
media Zep Quiz. Tes diberikan dalam
bentuk posttest berupa esai menulis teks
eksposisi, dengan penilaian mencakup
ketepatan struktur teks yang terdiri atas
tesis, argumentasi, dan penegasan ulang,
serta unsur kebahasaan yang meliputi
kalimat efektif, kata baku, dan konjungsi.
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Masing-masing kelas terdiri atas 30
siswa, sechingga jumlah keseluruhan
subjek yang memperoleh tes adalah 60
siswa. Data yang diperoleh dari kedua
kelompok tersebut kemudian diolah
secara statistik untuk memperoleh
gambaran umum mengenai kemampuan
menulis teks eksposisi siswa pada
masing-masing kelas.

Pada kelas kontrol, nilai posttest
yang diperoleh siswa berada pada
rentang 35 sampai dengan 75. Rentang

nilai tersebut menunjukkan adanya
variasi capaian di antara siswa pada kelas
kontrol, dengan  sebagian siswa
memperoleh nilai pada kisaran rendah
dan sebagian lainnya memperoleh nilai
pada kisaran yang lebih tinggi. Data
lengkap mengenai hasil posttest kelas
kontrol, meliputi jumlah siswa, nilai
tertinggi, nilai terendah, jumlah nilai,
nilai rata-rata, dan standar deviasi,
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Posttest Kelas Kontrol

Statistik Hasil
Jumlah siswa 30
Nilai tertinggi 75
Nilai terendah 35
Jumlah nilai 1.595
Nilai rata-rata 53,16
Standar deviasi 10,54

Berdasarkan Tabel 1, jumlah
keseluruhan nilai yang diperoleh 30
siswa pada kelas kontrol adalah 1.595,
dengan nilai rata-rata sebesar 53,16. Nilai
tertinggi yang dicapai siswa pada kelas
ini adalah 75, sedangkan nilai terendah
adalah 35, sehingga rentang nilai pada
kelas kontrol adalah 40 poin. Standar
deviasi yang diperoleh sebesar 10,54
menggambarkan tingkat penyebaran nilai
siswa di sekitar nilai rata-rata kelas
kontrol.

Pada kelas eksperimen, nilai
posttest yang diperoleh siswa berada
pada rentang 60 sampai dengan 95.
Rentang nilai tersebut menunjukkan
bahwa capaian nilai siswa pada kelas
eksperimen secara umum berada pada
kisaran yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kisaran nilai pada kelas kontrol.
Data lengkap mengenai hasil posttest
kelas eksperimen, meliputi jumlah siswa,
nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah
nilai, nilai rata-rata, dan standar deviasi,
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Statistik Hasil
Jumlah siswa 30
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 60
Jumlah nilai 2.350
Nilai rata-rata 78,33
Standar Deviasi 9,69

Berdasarkan Tabel 2, jumlah
keseluruhan nilai yang diperoleh 30

siswa pada kelas eksperimen adalah
2.350, dengan nilai rata-rata sebesar
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78,33. Nilai tertinggi yang dicapai siswa
pada kelas ini adalah 95, sedangkan nilai
terendah adalah 60, sehingga rentang
nilai pada kelas eksperimen adalah 35
poin. Standar deviasi yang diperoleh
sebesar 9,69 menggambarkan tingkat
penyebaran nilai siswa di sekitar nilai
rata-rata kelas eksperimen.

Data hasil posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen selanjutnya disandingkan
untuk melihat perbandingan jumlah
siswa, nilai terendah, nilai tertinggi, dan
nilai rata-rata antara kedua kelompok
tersebut. Perbandingan tersebut disajikan
secara ringkas pada tabel berikut.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Jumlah Siswa | Nilai Terendah | Nilai Tertinggi | Rata-rata
Kontrol 30 35 75 53,16
Eksperimen 30 60 95 78,33

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 78,33,
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol
sebesar 53,16, sehingga terdapat selisih
rata-rata antara kedua kelas sebesar 25,17
poin. Nilai terendah pada kelas
eksperimen (60) juga tercatat lebih tinggi
dibandingkan nilai terendah pada kelas
kontrol (35), demikian pula nilai tertinggi
pada kelas eksperimen (95) yang lebih
tinggi dibandingkan nilai tertinggi pada
kelas kontrol (75). Jumlah siswa pada
kedua kelas tercatat sama, yaitu masing-
masing 30 siswa.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data hasil posttest kedua
kelompok terlebih dahulu diuji melalui
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji Lilliefors untuk
mengetahui apakah data pada masing-
masing kelompok berdistribusi normal,
sedangkan uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan uji F untuk
mengetahui apakah data dari kedua
yang
homogen. Hasil kedua wuji prasyarat
tersebut menunjukkan bahwa data kelas

kelompok memiliki  varians

kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal serta memiliki
varians yang homogen, sehingga

Disetujui pada : 28 September 2026

persyaratan untuk melakukan pengujian
hipotesis menggunakan uji-t terpenuhi.
Setelah uji prasyarat terpenuhi,
dilakukan
menggunakan uji-t untuk mengetahui
apakah  terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil posttest kelas

pengujian hipotesis

kontrol dan kelas eksperimen. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai thiwng
sebesar 9,87 dengan derajat kebebasan
(dk) sebesar 58. Pada taraf signifikansi
5% (a.=0,05), diperoleh nilai tupel sebesar
2,002. Nilai thiung sebesar 9,87 tersebut
lebih besar daripada nilai twper sebesar
2,002, sehingga berdasarkan kriteria
pengujian yang telah ditetapkan, Ho
ditolak dan H, diterima.

Secara keseluruhan, data hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelas
kontrol memperoleh jumlah nilai 1.595
standar
deviasi 10,54 pada rentang nilai 35-75,
sedangkan kelas

dengan rata-rata 53,16 dan

eksperimen
memperoleh jumlah nilai 2.350 dengan
rata-rata 78,33 dan standar deviasi 9,69
pada rentang nilai 60—95. Selisih rata-rata
antara kedua kelompok tercatat sebesar
25,17 poin, dan hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji-t menunjukkan nilai
thiung Sebesar 9,87 dengan tube sebesar
2,002 pada taraf signifikansi 5% dan
derajat kebebasan 58.
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Pembahasan

Data pada bagian Hasil
menunjukkan adanya perbedaan capaian
yang cukup besar antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen dalam menulis teks
eksposisi. Kelas kontrol memperoleh
nilai rata-rata sebesar 53,16 dengan
standar deviasi 10,54 pada rentang nilai
35-75, sedangkan kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata sebesar 78,33
dengan standar deviasi 9,69 pada rentang
nilai 60-95, sehingga selisih rata-rata
antara kedua kelompok mencapai 25,17
poin. Selisih yang cukup lebar tersebut,
apabila  dicermati bersama  hasil
pengujian hipotesis yang menunjukkan
nilai thiwng sebesar 9,87 jauh melampaui
nilai twwe sebesar 2,002 pada taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan
58, mengindikasikan bahwa perbedaan
capaian tersebut bukan sekadar variasi
acak antarindividu, melainkan perbedaan
yang secara statistik meyakinkan
berkaitan dengan perlakuan
pembelajaran yang diterima oleh masing-
masing kelompok. Standar deviasi kelas
eksperimen yang sedikit lebih kecil
dibandingkan  kelas  kontrol  juga
mengindikasikan bahwa sebaran nilai
siswa pada kelas eksperimen relatif lebih
homogen di sekitar nilai rata-ratanya,
berbeda dengan kelas kontrol yang
sebaran nilainya lebih lebar.

Rendahnya
kontrol, dengan nilai terendah hanya

capaian  kelas

mencapai 35 dan nilai rata-rata di bawah
55, secara kritis dapat dikaitkan dengan
karakteristik pembelajaran menulis yang
dilaksanakan tanpa dukungan media
interaktif. Pada kelas ini, siswa hanya
memperoleh penjelasan materi struktur
teks eksposisi dan kaidah kebahasaan
secara konvensional tanpa kesempatan
berlatih secara berulang dalam suasana
yang menantang, sechingga ketepatan

siswa dalam menyusun tesis,

argumentasi, dan penegasan ulang, serta
dalam menerapkan kalimat efektif, kata
baku, dan konjungsi, cenderung belum
terbangun secara optimal. Kondisi ini
sejalan dengan temuan Iskandar et al.
(2023) yang meneliti efektivitas media
pembelajaran interaktif terhadap hasil
belajar siswa kelas V sekolah dasar, yang
menunjukkan bahwa pembelajaran tanpa
dukungan media interaktif cenderung
menghasilkan capaian belajar yang lebih
rendah dibandingkan pembelajaran yang
memanfaatkan media tersebut, karena
keterlibatan siswa dalam proses belajar
menjadi lebih terbatas.

Sebaliknya, tingginya capaian
kelas eksperimen, dengan nilai terendah
60 dan nilai rata-rata mencapai 78,33,
menunjukkan bahwa penggunaan media
Zep Quiz Dberkaitan erat dengan
peningkatan ketepatan siswa dalam
menyusun  struktur  dan  kaidah
kebahasaan teks eksposisi. Melalui
aktivitas kuis interaktif berbentuk pilihan
ganda, isian singkat, dan benar-salah
yang disertai batas waktu dan papan
peringkat, siswa pada kelas eksperimen
memperoleh kesempatan berlatih secara
berulang untuk mengidentifikasi struktur
teks serta menerapkan kaidah kebahasaan
secara langsung. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Rusmana et al. (2025)
yang menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning berbantuan
media Zep Quiz dan menemukan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif pada siswa sekolah dasar
kelas tinggi, serta penelitian Yulianti et
al. (2025) yang menunjukkan bahwa
penggunaan Zep Quiz dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
SMA karena siswa menjadi lebih aktif
dan  tertarik  selama  mengikuti
pembelajaran. Kesesuaian arah temuan
pada  ketiga  penelitian  tersebut
memperkuat indikasi bahwa karakteristik
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interaktif dan berbasis permainan pada
Zep Quiz secara konsisten berkontribusi
terhadap peningkatan capaian belajar
siswa pada berbagai jenjang dan aspek
keterampilan.

Meskipun demikian, apabila
dicermati  lebih  kritis, penelitian
Rusmana et al. (2025) dan Yulianti et al.
(2025) tersebut mengukur dampak Zep
Quiz terhadap kemampuan berpikir
kritis-kreatif dan hasil belajar kognitif
secara umum, bukan terhadap ketepatan
struktur dan kaidah kebahasaan dalam
menulis teks eksposisi secara spesifik.
Hasil  penelitian ini  melengkapi
kekosongan tersebut dengan
menunjukkan bahwa peningkatan nilai
rata-rata sebesar 25,17 poin dari kelas
kontrol ke kelas eksperimen bukan hanya
mencerminkan peningkatan hasil belajar
secara umum, melainkan secara spesifik
mencerminkan peningkatan ketepatan
siswa dalam menyusun tesis,
argumentasi, penegasan ulang, serta
dalam menerapkan kalimat efektif, kata
baku, dan konjungsi. Dengan demikian,
data hasil penelitian ini memberikan
bukti empiris baru yang memperluas
cakupan temuan penelitian terdahulu
mengenai efektivitas Zep Quiz, dari ranah
hasil belajar dan berpikir kritis-kreatif ke
ranah ketepatan kebahasaan dalam
menulis.

Hasil pengujian hipotesis yang
menunjukkan Ho ditolak dan H, diterima,
dengan nilai thiwg 9,87 yang jauh
melampaui  twher 2,002, juga sejalan
dengan temuan Faskaris dan Sembiring
(2025) mengenai efektivitas penggunaan
media pembelajaran interaktif berbasis
Visual Studio pada siswa sekolah dasar,
yang melaporkan peningkatan nilai rata-
rata dari 12 pada pretest menjadi 17,56
pada posttest dengan ketuntasan klasikal
mencapai 80%. Meskipun media dan
jenjang pendidikan pada kedua penelitian

berbeda, pola peningkatan capaian
setelah penerapan media interaktif
menunjukkan  kecenderungan  yang
konsisten. Nilai selisih rata-rata sebesar
25,17 poin pada penelitian ini bahkan
tergolong cukup besar dibandingkan pola
peningkatan pada penelitian tersebut,
yang secara kritis dapat mengindikasikan
bahwa unsur kompetisi berupa papan
peringkat dan batas waktu pada Zep Quiz
turut mendorong motivasi siswa untuk
berlatih lebih intensif dalam memahami
struktur dan kaidah kebahasaan teks
eksposisi.

Secara keseluruhan, data hasil
penelitian ini, baik pada aspek deskriptif
(rata-rata, standar deviasi, dan rentang
nilai) maupun pada aspek inferensial
(nilai thiwng 9,87 dengan dk 58 pada taraf
signifikansi 5%), menunjukkan pola
yang konsisten dengan penelitian-
penelitian terdahulu mengenai kontribusi
media interaktif berbasis kuis dan
permainan terhadap peningkatan capaian
belajar siswa. Perbedaan mendasar
terletak pada fokus kajian: apabila
penelitian  Rusmana et al. (2025)
berfokus pada kemampuan berpikir
kritis-kreatif, Yulianti et al. (2025) pada
hasil belajar kognitif Bahasa Jawa, dan
Iskandar et al. (2023) serta Faskaris dan
Sembiring (2025) pada hasil belajar
secara umum, maka data pada penelitian
ini secara  spesifik  menguraikan
kontribusi Zep Quiz terhadap ketepatan
struktur dan kaidah kebahasaan dalam
menulis teks  eksposisi, sehingga
memberikan gambaran empiris yang
lebih rinci mengenai aspek kebahasaan
yang selama ini belum banyak dikaji
pada penelitian-penelitian sebelumnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, penggunaan media Zep
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Quiz terbukti efektif terhadap ketepatan
struktur kebahasaan dalam menulis teks
eksposisi siswa kelas X SMK Telkom 1
Medan Tahun Ajaran 2025/2026,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 78,33 yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 53,16, dengan selisih rata-rata
25,17 poin, serta hasil uji hipotesis yang
menunjukkan nilai thiung 9,87 lebih besar
daripada  tahe 2,002 pada taraf
signifikansi 5% (dk = 58), sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Mengingat
penelitian ini masih terbatas pada satu
sekolah dengan jumlah sampel 60 siswa,
disarankan agar penelitian selanjutnya
melibatkan sampel yang lebih luas dan
karakteristik sekolah yang berbeda, serta
menguji penerapan Zep Quiz pada
keterampilan berbahasa lain di luar
menulis teks eksposisi; bagi guru, media
Zep Quiz dapat dijadikan alternatif
pembelajaran interaktif berbasis kuis
untuk meningkatkan ketepatan struktur
dan kaidah kebahasaan siswa, dengan
memperhatikan ketersediaan perangkat
dan jaringan internet yang memadai
sebagai prasyarat pelaksanaannya.
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